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Abstrak


Olahraga adalah suatu aktifitas yang menggunakan fisik seseorang dan psikis seseorang yang sangat berguna untuk menjaga tubuh seseorang agar tetap sehat. Di Dunia ada berbagai macam olahraga yang dapat dilakukan setiap hari untuk menjaga tubuh seseorang supaya tetap bugar dan untuk meningkatkan kualitas kesehatan seseorang. Contoh olahraga yang dilakukan secara berkelompok adalah bola basket, tenis meja, bola tangan, bolavoli dan floorball. Bolavoli merupakan olahraga yang dilakukan secara berkelompok dengan menggunakan bola, dimainkan oleh dua tim kemudian satu tim beranggotakan enam orang pemain. Floorball adalah olahraga tim indoor yang dimainkan dengan menggunakan tongkat komposit dengan ujung plastik yang melengkung, tujuan permainan ini adalah untuk meletakkan bola plastik ringan ke dalam gawang lawan. Hidrasi adalah kecukupan air di dalam tubuh untuk menjaga dan menstabilkan aliran darah, melumasi sendi-sendi dan jaringan tubuh, mempermudah proses pencernaan dan lain sebaigainya. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui rata-rata pengetahuan mahasiswa UKM Bolavoli putri UNESA tentang hidrasi, mengetahui rata-rata pengetahuan mahasiswa UKM Floorball putri UNESA tentang hidrasi dan mengetahui yang lebih baik pengetahuan tentang hidrasi antara mahasiswa UKM Bolavoli putri dan mahasiswa UKM Floorball putri UNESA. Dampak positif dari penelitian ini adalah pelatih bisa memberi pengertian kepada para mahasiswa kemudian bisa mengetahui pentingnya kecukupan air minum pada saat melakukan aktifitas olahraga, bisa menjadi referensi untuk orang lain. Metode dalam penelitian ini adalah menggunakan kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa. Rata-rata pengetahuan mahasiswa UKM Bolavoli putri UNESA tentang hidrasi sebesar 61,20 masuk kategori Baik, dan tentang kesadaran hidrasi sebesar 59,13 masuk kategori Sangat Baik. Rata-rata pengetahuan mahasiswa UKM Floorball putri UNESA tentang hidrasi sebesar 60,46 masuk kategori Baik dan tentang kesadaran hidrasi 54,13 masuk kategori Baik. Lebih baik pengetahuan tentang kesadaran hidrasi antara mahasiswa UKM Bolavoli putri dan mahasiswa UKM Floorball putri UNESA adalah UKM Bolavoli putri UNESA dengan rata-rata pengetahuan mahasiswa UKM Bolavoli putri UNESA tentang hidrasi sebesar 61,20 masuk kategori Baik dan tentang kesadaran hidrasi 59,13 masuk kategori Sangat Baik. Dengan pengetahuan tentang kesadaran hidrasi pada diri sendiri akan bermanfaat untuk menjaga tubuhnya sendiri dan untuk orang lain.

Kata kunci : Perbandingan, Pengetahuan, Kesadaran, Hidrasi, UKM Bolavoli, UKM Floorball
Abstract

Sports is an activity that uses someone’s physical and psychological, which is very useful to stay healthy. In this world, there are a lot of kinds of sports which can be done everyday to keep body fit and to increase individual’s health quality. Examples of sports that can be done by group are basketball, table tennis, handball, volleyball, and floorball. Volleyball is a sport which is done by a group using ball, played by two teams and for each team consists of six players. Floorball is one of indoor sports played by composite stick with plastics on its curved tip, the purpose of this game is to put the light-plastic ball into the opponent’s goal. Hydration is water sufficiency in the body to keep and stabilize blood flows, lubricate its joints and tissues, simplify digestion process, etc. The purpose of this research was to know the average of students’ knowledge on Women’s Volleyball Student Activity Unit (UKM) about hydration, know about the average of students’ knowledge on Women’s Floorball Student Activity Unit (UKM) of Unesa about hydration and know which one had better knowledge about hydration between  students of Women’s Volleyball Student Activity Unit (UKM) of Unesa or students of Women’s Floorball Student Activity Unit (UKM) of Unesa. Positive impact of this research was coach could give understandings to the students and then could know the importance of drinking water sufficiency while doing sports activity, and it could be as the reference to the others. Method which was used by this research was qualitative with descriptive approach. Result of this research showed the average of students’ knowledge on Women’s Volleyball Student Activity Unit (UKM) of Unesa about hydration was 61.20, included in Good category, and then about hydration awareness was 59.13 included in Excellent category. The average of students’ knowledge on Women’s Floorball Student Activity Unit (UKM) of Unesa about hydration was 60.46 included in Good category, and then for hydration awareness was 54.13 included in Excellent, and the respondents answered Excellent. Then, students in Women’s Volleyball Student Activity Unit (UKM) of Unesa had better knowledge than students in Floorball Student Activity Unit (UKM) of Unesa about hydration with score 61.20 and included in Good category, and then 59.13 for hydration awareness, included in Excellent category and the respondents answered Excellent. Finally, through knowledge of hydration awareness on each individual would be useful to keep his/her own body and also keep the others.
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PENDAHULUAN 
Olahraga adalah suatu aktifitas yang menggunakan fisik seseorang dan psikis seseorang yang sangat berguna untuk menjaga tubuh seseorang agar tetap sehat. Olahraga juga berguna untuk meningkatkan kualitas kesehatan tubuh seseorang tersebut. Maka dari itu olahraga adalah sebuah sarana yang sangat baik untuk menunjang kesehatan jiwa dan raga (ikerenki.com, 2013).
Olahraga bisa dilakukan secara individu agar bisa lebih berkonsentrasi, percaya diri dan fokus dengan tujuan berolahraga. Apabila seseorang bosan dengan berolahraga secara individu makan seseorang bisa melakukan olahraga secara berkelompok dengan tujuan untuk berinteraksi dengan orang lain, percaya dalam satu tim, saling bekerjasama untuk tujuan yang sama. Contoh olahraga yang dilakukan secara berkelompok adalah bola basket, tenis meja, bola tangan, bolavoli dan floorball.

Selain itu olahraga juga dijadikan sebagai sarana untuk mendapatkan prestasi seperti di tingkat daerah, nasional maupun dikancah internasional. Untuk menjadi atlet dan menorehkan prestasi dibutuhkan proses latihan dan usaha yang keras. Pembentukan atlet yang berprestasi dimulai dari pembinaan yang teratur sejak dini, karena tujuan utama dalam melatih atlet adalah prestasi dalam pertandingan. Salah satu cabang olahraga yang dijadikan sarana untuk memperoleh prestasi adalah permainan bolavoli.
Bolavoli merupakan olahraga yang dilakukan secara berkelompok dengan menggunakan bola. Bolavoli dimainkan oleh dua tim kemudian satu tim beranggotakan enam orang pemain. Dalam olahraga bolavoli seseorang  dapat melakukan memukul bola, melempar bola, mengumpan bola dan menahan bola. Rangkaian aktifitas dalam olahraga bolavoli tersebut seseorang dapat melakukan aktifitas fisik yang sangat menguras tenaga. Olahraga bolavoli sangat terkenal di Dunia, banyak yang bisa melakukan olahraga tersebut. Termasuk di Indonesia masyarakatnya sangat antusias dengan olahraga bolavoli. Bolavoli di bawah naungan FIVB (Federation Internationale de Volleyball) sebagai induk organisasi internasional dan di Indonesia bolavoli di bawah naungan PBVSI (Persatuan Bolavoli Seluruh Indonesia). Universitas Negeri Surabaya (UNESA) juga mempunyai wadah untuk melakukan aktfitas olahraga, salah satunya yaitu UKM Bolavoli. Kurang lebih 50 mahasiswa yang mengikuti UKM Bolavoli khususnya putri.

Bolavoli adalah olahraga yang melakukan aktifitas gerak sangat tinggi, contohnya adalah smash, blok, mengejar bola kemudian dipassing dan lain sebagainya. Hakekat permainan bolavoli adalah memerlukan kemampuan gerak yang kompleks, memerlukan kemampuan fisik yang baik, memerlukan keterampilan intelektual yang cukup baik. Hasil pengamatan di lapangan banyak mahasiswa yang melakukan olahraga bolavoli mencapai kelelahan yang sangat berat dikarenakan kurangnya pemahaman tentang pentingnya kecukupan air di dalam tubuh. Apabila air di dalam tubuh tidak tercukupi, maka pada saat mahasiswa melakukan aktifitas olahraga yang sangat berat akan menimbulkan ketidakstabilan performa untuk melakukan olahraga dan lebih parahnya lagi akan menimbulkan kelelahan yang berkepanjangan (scribd, 2016).


Pencapaian prestasi tertinggi dari UKM Bolavoli putri UNESA ini adalah 3x juara 1 dalam kejuaraan nasional Bolavoli antar universitas. Akan tetapi hasil dari pengamatan di UKM Bolavoli putri UNESA masih banyak mahasiswa yang kurang memperhatikan pentingnya kecukupan cairan atau air di dalam tubuh mereka. Buktinya jarang mahasiswa yang membawa air minum pada saat latihan kemudian dari pihak UKM juga jarang menyediakan air minum pada saat latihan. Pelatih juga kurang memperhatikan atletnya yang tidak minum pada saat istirahat disela-sela latihan. Apabila ada dana barulah pengurus UKM Bolavoli putri UNESA memberikan air minum untuk mahasiswa yang berlatih disana.


Floorball adalah olahraga tim indoor yang dimainkan dengan menggunakan tongkat komposit dengan ujung plastik yang melengkung, tujuan permainan ini adalah untuk meletakkan bola plastik ringan ke dalam gawang lawan. Floorball dimainkan oleh 5 orang. Tujuan permainan floorball adalah untuk mencetak gol dengan menempatkan bola plastik ke gawang lawan yang berada di ujung lapangan. Para pemain dapat mengendalikan dan mengarahkan bola dengan menggunakan tongkat dengan ujung yang melengkung. Pemain tidak boleh menggunakan tangan, lengan, atau kepala untuk bermain bola dengan sengaja, tetapi dapat menggunakan bagian tubuh yang lainnya. Kaki dapat dipergunakan di dalam permainan Floorball (terutama menghentikan bola bergulir), namun tidak dapat dipergunakan untuk mencetak gol atau mengoper bola kepada teman (Indonesian Floorball Association, 2016).


Floorball dunia dibawah naungan IFF yaitu (International Floorball Federation), di Indonesia dibawah naungan IFA yaitu (Indonesian Floorball Association), sedangkan di Universiatas Negeri Surabaya yaitu UKM Floorball. Mahasiswa yang mengikuti Ukm Floorball kurang lebih 30 mahasiswa khususnya mahasiswa putri.


Dilihat dari cara bermain olahraga Floorball yang dominan adalah lari maka  menggunakan aktifitas gerak yang tinggi dan memaksa tubuh untuk bekerja keras untuk memaksimalkan energi seseorang supaya menghasilkan performa yang bagus. Seseorang dapat menghasilkan performa yang bagus apabila tingkat hidrasi di dalam tubuh juga bagus. Kemudian hasil pengamatan tentang mahasiswa UKM Floorball putri UNESA yang membawa minum pada saat latihan adalah sangatlah kurang. Padahal minum adalah hal yang sangat penting untuk membantu mencukupi hidrasi di dalam tubuh supaya dapat menunjang performa seseorang. Akan tetapi prestasi yang dicapai oleh UKM Floorball putri UNESA adalah juara 2 kejuaraan nasional Floorball antar universitas.


Menurut Ashadi, (2015) “Hidrasi adalah kecukupan air di dalam tubuh untuk menjaga dan menstabilkan aliran darah, melumasi sendi-sendi dan jaringan tubuh, mempermudah proses pencernaan dan lain sebagainya. Dalam tubuh kita 70% nya adalah cairan maka dari itu air sangatlah berpengaruh dalam menstabilkan komponen-komponen di dalam tubuh kita”. 


Kurangnya kecukupan air dalam tubuh akan menghambat aktifitas olahraga yang dilakukan oleh mahasiswa, kemudian mahasiswa tidak mencapai target latihan yang telah diprogram oleh pelatih, jika sudah sampai tahap itu mahasiswa tidak akan mencapai prestasi yang sudah diprediksi oleh pelatih. Masalah itu terjadi karena kurangnya pemahaman dari mahasiswa dan pelatih pada saat latihan tidak memperhatikan pentingnya kecukupan air di dalam tubuh mereka.


“ Hidrasi menjadi salah satu kunci terbangunnya tubuh yang sehat, karena pasokan air yang cukup. Sebab, jika hidrasi kurang, beberapa penyakit dapat menyerang tubuh” (Irfan, Dhea. 2015).


“Dehidrasi adalah kekurangan cairan atau air di dalam tubuh. Apabila kita kekurangan cairan di dalam tubuh kita maka kita akan terkena dampak dari dehidrasi yaitu nafas tidak sedap, ingin mengkonsumsi gula secara berlebih, menurunkan kapasitas untuk melakukan kegiatan olahraga, kram otot, mudah lelah, membuat kulit kering, merusak mood, mengigil, pusing, sakit kepala, sembelit dan lain sebagainya” (Purwanti, 2016)


Maka dari itu sangatlah perlu diadakan penelitian ini supaya mereka mengetahui tentang kesadaran hidrasi dan dampak-dampak dari kekurangan hidrasi bagi tubuh.  Sehingga mahasiswa dan juga pelatih  mengetahui wawasan tentang pentingnya kecukupan air minum untuk menunjang kesehatan dan juga prestasi.


Permasalahan dalam penelitian ini adalah belum adanya data dan fakta pengetahuan tentang kesadaran hidrasi pada mahasiswa UKM Bolavoli putri dan UKM Floorball putri UNESA sehingga untuk menyelesaikan masalah ini perlu diadakan penelitian agar memperoleh data yang riil. Dampak positif dari penelitian ini adalah mahasiswa bisa mengetahui pentingnya kecukupan air minum pada saat melakukan aktifitas olahraga, kemudian bisa menjadi referensi untuk orang lain. Oleh sebab itu penting sekali perlu dilakukan penelitian ini agar diperoleh data atau fakta yang sesungguhnya.
METODE
Jenis Penelitian
Menurut Sugiyono (2014:16) “Penelitian kuantitatif bertolak dari studi pendahuluan dari obyek yang diteliti untuk mendapatkan yang betul-betul masalah. Masalah tidak dapat diperoleh dari belakang meja, oleh karena itu harus digali melalui studi pendahuluan melalui fakta-fakta empiris. Supaya peneliti dapat menggali masalah dengan baik, maka peneliti harus menguasai teori melalui membaca melalui referensi. Kemudian supaya  masalah dapat dijawab dengan baik maka masalah tersebut dirumuskan secara spesifik, dan pada umumnya dibuat dengan bentuk tanya jawab”.


“Rumusan masalah deskriptif adalah suatu rumusan masalah yang berkenaan dengan pernyataan terhadap keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih. Jadi dalam penelitian ini penelitian tidak membuat perbandingan variabel itu pada sampel lain, dan mencari hubungan variabel itu dengan variabel lain” (Sugiyono, 2014:35).


Jadi, jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif.
Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini tempat penelitiannya berada di Gelanggang Pemuda Universitas Negeri Surabaya (UNESA) dan Gor Bima Universitas Negeri Surabaya (UNESA) Lidah Wetan. Waktu penelitiannya pada bulan Maret 2017, pada saat jadwal latihan UKM Bolavoli putri dan jadwal latihan UKM Floorball putri UNESA.
Populasi
 “Populasi adalah keseluruhan individu atau obyek yang dimaksudkan untuk diteliti, yang nantinya akan digeneralisasikan” (Maksum, 2012:53).


Maka dari itu subyek penelitian ini adalah mahasiswa yang mengikuti UKM Bolavoli Putri Universitas Negeri Surabaya (UNESA) yang berjumlah 15 mahasiswa yang masih aktif mengikuti UKM Bolavoli secara rutin dan mahasiswa yang mengikuti UKM Floorball Putri Universitas Negeri Surabaya (UNESA) yang berjumlah 15 mahasiswa yang masih aktif mengikuti UKM Floorball secara rutin.
Teknik Pengumpulan Data
“Probability sampling adalah teknik sampling yang memberi peluang sama kepada anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel” (Sugiyono, 2014:91).

Tahap- tahap yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data adalah sebagai berikut:
1.
Mengadakan koordinasi atau perjanjian dengan 
pihak yang di teliti.

2.
Menyiapkan Alat-alat Tulis 

3.
Mengumpulkan responden yang akan diteliti

4.
Menjelaskan terhadap responden tentang 
pengisisan angket

5.
Pemberian angket dan alat tulis kepada 
responden

6.
Mengambil dokumentasi saat pengisisan angket

7.
Proses pengisian angket

8.
Mengawasi responden pada saat pengisian 
angket

9.
Pengumpulan angket

10.
Pengecekan ulang angket

11.
Mengucapkan terima kasih kepada pihak yang di 
teliti
Teknik Analisis Data
“Teknik analisis data yang digunakan sudah jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal. Karena datanya kuantitatif, maka teknik analisis data mengunakan metode statistik yang sudah tersedia” (Sugiyono, 2014:243).

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut :
1. Standar Deviasi

Sintak penulisan rumusnya menggunakan Ms Excel :
= STDEV(number1; number 2; dst)
Pada cell B12 ketikan rumus = STDEV(B5:B11)
(Belajaroffice.com2017)
2. Mean 

[image: image4.jpg]Qi

UNESA

Universitas Negeri Surabaya





Keterangan : 

M = rata-rata 

Σ X = jumlah nilai X 

N = jumlah sampel


 (Maksum, 2007) 

3. Presentasi Kategori 
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x100%
Keterangan : 

n = Klasifikasi kurang sekali, kurang, sedang, baik, baik sekali 

N = Jumlah Total 


(Maksum, 2007:8) 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan membahas tentang masalah deskriptif dan menggunakan penelitian kuantitatif yang sudah dipaparkan di bab III.“Rumusan masalah deskriptif adalah suatu rumusan masalah yang berkenaan dengan pernyataan terhadap keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih” (Sugiyono, 2014:35).


Kemudian hasil dari deskriptif  data akan diperoleh dari hasil observasi dari perbandingan pengetahuan tentang hidrasi pada UKM Bolavoli putri dan UKM Floorball putri Universitas Negeri Surabaya.
1.
Deskriptif dan Penelitian


Penelitian ini dilakukan di Gor Bima UNESA Lidah Wetan pada tanggal 15 maret 2017 pada saat jadwal latihan rutin UKM Foorball putri UNESA. Kemudian pada tanggal 20 maret 2017 dilakukan penelitian di Gelanggang Pemuda UNESA Lidah Wetan pada saat jadwal rutin UKM Bolavoli putri UNESA.

a.
UKM Bolavoli putri UNESA

Tabel 4.1 profil UKM Bolavoli putri UNESA

	No
	Profil Subyek Penelitian
	Rata-Rata
	Standar Deviasi

	1.
	Usia
	19
	5,63


b.
UKM Floorball putri UNESA

Tabel 4.2 profil UKM Floorball putri UNESA

	No
	Profil Subyek Penelitian
	Rata-Rata
	Standar Deviasi

	1.
	Usia
	20
	4,90


2.
Deskriptif Data


Sampel pada penelitian ini adalah mahasiswi Universitas Negeri Surabaya yang mengikuti UKM Bolavoli atau UKM Floorball secara rutin, dilakukan di tempat latihannya yaitu Gelanggang Pemuda UNESA Lidah Wetan (UKM Bolavoli) dan di Gor Bima UNESA Lidah Wetan (UKM Floorball). Kemudian pada setiap UKM diambil sampelnya sebanyak 15 orang. Sebelum mengisi angket kesadaran tentang hidrasi mahasiswi yang mengikuti UKM Bolavoli atau UKM Floorball diberi penjelasan tentang hidrasi terlebih dahulu. 


Tabel 4.3 Hasil poin pengetahuan tentang hidrasi UKM Bolavoli putri UNESA

	JUMLAH POIN
	RATA-RATA
	KATEGORI

	918
	61,20
	BAIK



Tabel 4.4 Hasil poin kesadaran tentang hidrasi UKM Bolavoli putri UNESA

	JUMLAH POIN 
	RATA-RATA
	KATEGORI

	887
	59,13
	SANGAT SADAR



Tabel 4.5 Hasil poin pengetahuan tentang hidrasi UKM Floorball putri UNESA

	JUMLAH POIN
	RATA-RATA
	KATEGORI

	907
	60,46
	BAIK



Tabel 4.6 Hasil poin kesadaran tentang hidrasi UKM Floorball putri UNESA

	JUMLAH POIN
	RATA-RATA
	KATEGORI

	812
	54,13
	SANGAT SADAR



Tabel 4.7 Rentang persentase pada angket pengetahuan tentang hidrasi

	RENTANG PRESENTASE
	KATEGORI

	65,6 - 80
	Sangat Baik

	51,2 – 65,5
	Baik

	36,8 – 51,1
	Cukup Baik

	22,4 – 36,7
	Tidak Baik

	8 – 22,3
	Sangat Tidak Baik



Tabel 4.8 Rentang persentase pada angket  tentang kesadaran hidrasi

	RENTANG PRESENTASE
	KATEGORI

	57,4 - 70
	Sangat Sadar Sekali

	44,8 – 57,3
	Sangat Sadar

	32,2 – 44,7
	Sadar

	19,6 – 32,1
	Tidak Sadar

	7 – 19,5
	Sangat Tidak Sadar 


Berdasarkan tabel diatas maka rata-rata pengetahuan tentang hidrasi UKM Bolavoli putri dengan UKM Floorball putri UNESA termasuk dalam rentang kategori Baik persentase 51,2 – 65,5. Kemudian untuk kesadaran tentang didrasi pada UKM Bolavoli putri termasuk dalam rentang kategori Sangat Sadar Sekali persentase 57,4 – 70 dan kesadaran hidrasi pada UKM Floorball putri UNESA Sangat Sadar persentase 44,8 – 57,3.
Pembahasan

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner tertutup dengan skala Likert. “Skala Likert biasanya digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial yang terjadi. Dalam penelitian, fenomena sosial yang terjadi ini diterapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian” (Sugiyono, 2009 : 134).


Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan angket tertutup yang terdiri dari 15 soal yang terbagi menjadi 8 soal untuk pengetahuan tentang hidrasi dan 7 soal tentang kesadaran tentang hidrasi yang di sebarkan pada 15 mahasiswi yang masih aktif mengikuti UKM Bolavoli dan 15 mahasiswi yang masih aktif mengikuti UKM Floorball UNESA.
Pencapaian prestasi tertinggi dari UKM Bolavoli putri UNESA ini adalah 3x juara 1 dalam kejuaraan nasional Bolavoli antar universitas. Apabila pengetahuan tentang kesadaran hidrasi pada UKM  Bolavoli  putri UNESA lebih baik lagi maka akan menunjang performa mereka dan prestasi yang ditorehkan lebih banyak lagi.

Dari hasil penelitian pengetahuan tentang hidrasi pada UKM Bolavoli putri UNESA jumlah poinnya adalah 918 dengan hasil rata-rata 61,20 dan hasil dari kesadaran hidrasi pada UKM Bolavoli putri UNESA jumlah poinnya adalah 887 dengan hasil rata-rata 59,13. Melihat hasil dari pengetahuan tentang hidrasi pada UKM Bolavoli putri UNESA masuk dalam kategori Baik dan untuk hasil kesadaran hidrasi pada UKM Bolavoli putri UNESA masuk dalam kategori Sangat Sadar Sekali.

Berdasarkan hasil diagram maka persentase kategori pengetahuan tentang hidrasi UKM Bolavoli putri UNESA menjawab Sangat Baik sebesar 40% dengan jumlah responden 6 orang, Baik sebesar 53,33% dengan jumlah responden 8 orang, Cukup Baik sebesar 6,66% dengan jumlah responden 1 orang, Tidak Baik sebesar 0% dengan njumlah repsonden tidak ada dan Sangat Tidak Baik sebesar 0% dengan jumlah responden tidak ada.
Berdasarkan hasil diagram maka persentase kategori kesadaran tentang hidrasi UKM Bolavoli putri UNESA menjawab Sangat Sadar Sekali sebesar 53,33% dengan jumlah responden 8 orang, Sangat Sadar sebesar 46,66% dengan jumlah responden 7 orang, Sadar sebesar 0% dengan jumlah responden tidak ada, Tidak Sadar sebesar 0% dengan jumlah responden tidak ada  dan Sangat Tidak Sadar sebesar 0% dengan jumlah responden tidak ada. “ Hidrasi menjadi salah satu kunci terbangunnya tubuh yang sehat, karena pasokan air yang cukup. Sebab, jika hidrasi kurang, beberapa penyakit dapat menyerang tubuh” (Irfan, Dhea. 2015). 
Menurut Shaun K Riebl, et al, (2013), “Kehilangan cairan 1-2% selama kegiatan sehari-hari akan mengalami dampak dari hidrasi yaitu dehidrasi ringan. Ini adalah masalah umum yang sering dialami oleh seseorang akibat dari gejala dehidrasi yaitu pusing, sakit kepala, mual dan kelelahan. Apabila hal ini dihiraukan maka akan menyebabkan dampak yang lebih buruk dari hidrasi”.
Seseorang dapat menghasilkan performa yang bagus apabila tingkat hidrasi di dalam tubuh juga bagus. Kemudian hasil pengamatan tentang mahasiswa UKM Floorball putri UNESA yang membawa minum pada saat latihan adalah sangatlah kurang. Padahal minum adalah hal yang sangat penting untuk membantu mencukupi hidrasi di dalam tubuh supaya dapat menunjang performa seseorang. 
Prestasi tertinggi yang dicapai oleh UKM Floorball putri UNESA adalah juara 2 kejuaraan nasional Floorball antar universitas. Apabila pengetahuan tentang kesadaran hidrasi pada UKM  Floorball putri UNESA lebih baik lagi maka akan menunjang performa mereka dan prestasi yang didapat lebih baik lagi. 
Pengetahuan tentang kesadaran hidrasi pada UKM Floorball putri UNESA jumlah poinnya  907 dengan hasil rata-rata 60,46. Kemudian  hasil dari kesadaran hidrasi pada UKM Floorball putri UNESA jumlah poinnya adalah 812 dengan hasil rata-rata 54,13. 
Dilihat dari tingkat pengetahuan tentang hidrasi pada UKM Floorball putri UNESA masuk dalam kategori Baik akan tetapi untuk hasil dari kesadaran hidrasi pada UKM Floorball putri UNESA masuk dalam kategori Sangat Sadar. 
Berdasarkan hasil diagram diatas maka persentase kategori pengetahuan tentang hidrasi UKM Bolavoli putri UNESA menjawab Sangat Baik sebesar 33,33% dengan jumlah responden 5 orang, Baik sebesar 60% dengan jumlah responden 9 orang, Cukup Baik sebesar 6,66% dengan jumlah responden 1 orang, Tidak Baik sebesar 0% dengan jumlah responden tidak ada  dan Sangat Tidak Baik sebesar 0% dengan jumlah responden tidak ada.
Berdasarkan hasil diagram diatas maka persentase kesadaran tentang hidrasi UKM Bolavoli putri UNESA menjawab Sangat Sadar Sekali sebesar 26,66% dengan jumlah responden 4 orang, Sangat Sadar sebesar 66,66% dengan jumlah responden 10 orang, Sadar sebesar 6,66% dengan jumlah responden 1 orang, Tidak Sadar sebesar 0% dengan jumlah responden tidak ada dan  Sangat Tidak Sadar sebesar 0% dengan jumlah responden tidak ada.


Menurut R. J. Maughan,S. M. Shirreffs, (2010)Jika tubuh tidak terhidrasi dengan baik maka akan menimbulkan dampak yaitu dehidrasi. “Dehidrasi, jika cukup parah, merusak performa fisik dan mental, dan pengurangan kinerja yang lebih besar di lingkungan yang panas dan dalam latihan tahan lama. Seseorang harus mulai latihan terhidrasi dengan baik dan harus minum selama latihan untuk membatasi defisit air dan garam”.


Hasil rata-rata persentase kategori pengetahuan tentang  hidrasi pada UKM Bolavoli putri lebih Baik dibandingkan UKM Floorball putri UNESA kemudian untuk hasil kesadaran tentang hidrasi pada UKM Bolavoli putri lebih Sadar dibandingakan UKM Floorball putri UNESA dilihat dari intensitas latihan UKM Bolavoli putri lebih tinggi dibandingkan UKM Floorball putri.  Fakta dilapangan latihan UKM Bolavoli putri 3x dalam 1 minggu yaitu pada hari senin, selasa dan rabu kemudian untuk UKM Floorball putri putri latihan 2x dalam 1 minggu yaitu hari selasa dan kamis.
 


“Ulasan ini menyajikan rekomendasi umum mengenai kebutuhan cairan untuk olahraga rekreasi dan aktivitas fisik” (Robert W Kenefick, Samuel N Cheuvront, 2012). Dengan pengetahuan tentang kesadaran hidrasi bisa menunjang performa pada saat melakukan aktifitas fisik saat berolahraga.


“Dengan Pengaturan keseimbangan air sangat penting untuk pemeliharaan kesehatan dan kehidupan”. Maanfaat air sangat berpengaruh sekali untuk keseimbangan dalam kehidupan manusia, oleh sebab itu dengan pengetahuan tentang kesadaran hidrasi akan menambah pengetahuan yang dapat dilakukan sehari-hari dan memberikan manfaat yang sangat berpengaruh untuk menjaga kesehatan tubuhnya (E Jéquier dan F Constant, 2009).

PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada UKM Bolavoli putri UNESA dan UKM floorball putri UNESA tentang perbandingan pengetahuan tentang kesadaran hidrasi, maka dapat diambil kesimpulan bahwa :

1. Rata-rata pengetahuan mahasiswa UKM Bolavoli putri UNESA tentang hidrasi sebesar 61,20 masuk kategori Baik responden menjawab Sangat Baik sebesar 40%, Baik sebesar 53,33%, Cukup Baik sebesar 6,66%, dan tentang kesadaran hidrasi sebesar 59,13 masuk kategori Sangat Sadar Sekali responden menjawab Sangat Sadar Sekali sebesar 53,33%, Sangat Sadar sebesar 46,66%. 

2. Rata-rata pengetahuan mahasiswa UKM Floorball putri UNESA tentang hidrasi sebesar 60,46 masuk kategori Baik responden menjawab Sangat Baik sebesar 33,33%, Baik sebesar 60%, Cukup Baik sebesar 6,66% dan tentang kesadaran hidrasi 54,13 masuk kategori Sangat Sadar responden menjawab Sangat Sadar Sekali sebesar 26,66%, Sangat Sadar sebesar 66,66%, Sadar sebesar 6,66%.

3. Lebih baik pengetahuan tentang kesadaran hidrasi antara mahasiswa UKM Bolavoli putri dan mahasiswa UKM Floorball putri UNESA adalah UKM Bolavoli putri UNESA dengan rata-rata pengetahuan mahasiswa UKM Bolavoli putri UNESA tentang hidrasi sebesar 61,20 masuk kategori Baik responden menjawab Sangat Baik sebesar 40%, Baik sebesar 53,33%, Cukup Baik sebesar 6,66%, dan tentang kesadaran hidrasi 59,13 masuk kategori Sangat Sadar Sekali responden menjawab Sangat Sadar Sekali sebesar 53,33%, Sangat Sadar sebesar 46,66%.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian, yang telah dikemukakan, berikut adalah saran yang dapat menjadi pertimbangan dan masukan untuk mahasiswa UNESA tentang pengetahuan kesadran hidrasi:

1. Agar lebih memahami apa pentingnya hidrasi lebih baik membaca buku, internet atau jurnal tentang hidrasi untuk mempertahankan dan menambah wawasan tentang  manfaat hidrasi tersebut.

2. Dengan pengetahuan tentang kesadaran hidrasi pada diri sendiri akan bermanfaat untuk menjaga tubuhnya sendiri dan untuk orang lain.

3. Pentingnya pengetahuan tentang kesadaran hidrasi bagi pelatih supaya pelatih bisa mengatur program latihan yang baik pada para atletnya agar performa atletnya tidak menurun pada saat latihan maupun pertandingan. 
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